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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis reinterpretasi teologis makna syukur
tradisi Padungku dalam budaya lokal Pamona untuk pembangunan jemaat
Tikulembangna Tentena. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan field research, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan penatua Gereja Toraja, majelis GKST, sekretaris lurah, serta observasi
lapangan dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan teori sosiologi
agama Max Weber dan konsep teologi John Calvin tentang kedaulatan Allah dan
kasih karunia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reinterpretasi teologis tradisi
Padungku berhasil mentransformasi ritual adat hasil panen menjadi ekspresi
syukur universal dalam iman Kristen melalui pergeseran waktu pelaksanaan dari
Oktober ke Juli, penggantian istilah "Padungku" dengan "ucapan syukur" yang
sederhana, dan universalisasi makna yang mencakup seluruh profesi berdasarkan
landasan teologis Perjanjian Lama. Dalam pembangunan jemaat Tikulembangna
Tentena, reinterpretasi ini berkontribusi holistik pada dimensi spiritual dengan
memperkuat iman, dimensi sosial sebagai pengikat ikatan lintas denominasi, dan
dimensi ekonomi melalui solidaritas pertukaran serta persembahan sukarela,
sehingga meskipun terdapat ketegangan antara majelis adat dan gereja,
transformasi dari ritual di baruga menjadi ibadah syukur di gereja menciptakan
model kontekstualisasi efektif yang menghubungkan warisan budaya dengan
panggilan iman untuk pembangunan jemaat yang berakar pada budaya lokal dan
iman Kristen.

Kata Kunci: Reinterpretasi teologis, Padungku, budaya Pamona
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ABSTRACT

This study aims to analyze the theological reinterpretation of the meaning of Padungku
tradition of gratitude in the local culture of Pamona for the development of the
Tikulembangna Tentena congregation. Using a qualitative research method with a field
research approach, data was collected through in-depth interviews with Toraja Church
elders, GKSTassembly, village secretaries, as well asfield observations and documentation
studies. The data analysis used Max Weber's theory of sociology of religion and John
Calvin's theological concept ofthe sovereignty ofGod and grace. The results ofthe study
show that the theological reinterpretation of the Padungku tradition has succeeded in
transforming the traditional rituals ofthe harvest into a universal expression of gratitude
in the Christianfaith through the shift in the time of implementation from October to July,
the replacenient of the term "Padungku" with a simple "thanksgiving", and the
universalization ofnieaning that covers all professions based on the theological foundation
ofthe Old Testament. In the construction ofthe Tikulembangna Tentena congregation, this
reinterpretation contributes holistically to the spiritual dimension by strengthening faith,
the social dimension as a binder ofties across denominations, and the economic dimension
through solidarity exchange and voluntary ojferings, so that despite the tension between
the traditional assembly and the church, the transformation from ritual in baruga to
thanksgiving in the church creates an effective contextualization model that connects
cultural heritage with a call offaith for the building ofthe congregation rooted in the local
culture and the Christian faith.

Keywords: Theological reinterpretation, Padungku, Pamona culture


